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ABSTRAK 
Biji alpukat memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid 

dan steroid. Biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki efek sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi obat kumur menggunakan 

ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kestabilan pada 

sediaan obat kumur. Kestabilan sediaan ditentukan dari hasil uji organoleptis, uji pH, dan uji viskositas 

menggunakan metode cycling test, serta uji daya hambat. Metode penelitian dilakukan secara 

eksperimental laboratorium, maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, lalu diformulasikan menjadi 

sediaan mouthwash dengan berbagai konsentrasi yaitu FI (2%), FII (4%), dan FIII (8%). Dari hasil 

penelitian diperoleh nilai signifikan menggunakan SPSS adalah untuk uji pH sig. 0,00 < 0,05, untuk uji 

viskositas sig. 0,00 < 0,05 Dari data tersebut menunjukkan nilai sig. < 0,05 yang berarti tidak ada 

perbedaan yang terjadi selama dilakukan uji cycling test. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans menghasilkan rata-rata zona hambat pada formula I sebesar 9,4 mm, pada 

formula II rata-rata zona hambat sebesar 11,9 mm, pada formula III rata-rata zona hambat sebesar 12,8 

mm, kontrol positif rata-rata zona hambat sebesar 13,9 mm, sedangkan pada kontrol negatif tidak 

memiliki zona hambat.  

 

 Kata Kunci : Biji alpukat, Obat kumur, Antibakteri, Streptococcus mutans 

 

ABSTRACT 
Avocado seeds contain chemnical compounds such as alkaloids. flavonoids„ saponins, tannins, 

tritcrpcnoids and steroids. Avocado seeds (Persea americana Mill) have an antibacterial effect on 

Streptococcus mutans bacteria. Research has been done on the formulation of mouthwash using 

avocado seed extract (Persea americana Mill). This study aimed to determine the stabilitv of the 

mouthwash preparation. The stability ofthe preparation was determined from the results of the 

organoleptic test, pH test, and viscosity test using the cycling tect method, and the inhibition test. The 

research method was carried out experimental laboratory, maceration using 96% ethanol solvent, then 

formulated into mouthwash preparations with various concentrations, namely FI (2%), FII (4%), and 

FIII (8%). From the results of the study obtained a significant value using SPSS was to test the pH sig. 

0.00<0.05, for the viscosity test sig 0. 00 < 0.05 From these data shows the value of 0.05 which means 

that there was no difference during the cycling test. Antibacterial activity against Streptococcus mutans 

bacteria produced the average inhibition zone in formula I of 9.4 mm, formula Il the average inhibition 

zone was 11.9 mm, formula Ill the average inhibition zone was 12.8 mm, control the average positive 

inhibition zone was 13.9 mm, while the negative control had no inhibition zone . 

 

Keywords : Avocado seeds, Mouthwash Antibacterial, Streptococcus mutans 

 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu anggota tubuh yang sangat penting adalah mulut sebab mulut tidak hanya 

digunakan untuk berbicara tetapi juga dipergunakan untuk minum. Gangguan pada mulut dapat 

menimbulkan banyak masalah tidak hanya dalam hal makan atau minum tetapi juga dapat 

mengganggu aktivitas yang lain. Karies gigi, sariawan, infeksi pada mulut, mulut kering serta 

peradangan pada gusi merupakan permasalahan yang tak jarang terjadi pada mulut (Noval et 

al., 2020). Untuk itu sangat penting dalam menjaga kesehatan dan kebersihan rongga mulut 
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sebab sisa makanan yang tertinggal dalam rongga mulut akan bercampur dengan bakteri 

sehingga akan membentuk koloni hal inilah yang kemudian disebut dengan plak (Meira et al., 

2021).  

Karies gigi adalah suatu penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan 

dimulai dari permukaan gigi dan meluas ke daerah pulpa. Karies gigi dapat dialami oleh setiap 

orang dan dapat timbul pada suatu permukaan gigi serta dapat meluas kebagian paling dalam 

dari gigi. Karies menjadi salah satu bukti tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut masyarakat. 

Karies gigi terjadi ketika biofilm mikroba (plak) yang terbentuk pada permukaan gigi 

mengubah gula bebas yang terkandung dalam makanan dan minuman menjadi asam yang 

melarutkan enamel gigi dan dentin dari waktu ke waktu (Marthinu, 2020). 

Studi laboratorium klinis dan berbasis hewan menggambarkan bahwa Streptococcus 

mutans adalah agen etiologi penting dalam pembentukan karies gigi. Streptococcus mutans 

memiliki kemampuan dalam mensintesis sebagian besar polimer ekstraseluler glukan yang 

berasal dari sukrosa yang membantu dalam kolonisasi bakteri kemudian menempel pada 

permukaan gigi. Streptococcus mutans juga memiliki kemampuan untuk membawa dan 

memfermentasikan karbohidrat menjadi asam organik. Bakteri ini dapat berkembang pada pH 

yang rendah atau dalam kondisi lingkungan yang asam (Lemos et al., 2019).  

Berdasarkan data statistik Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa 

kerusakan pada akar gigi disebabkan oleh karies gigi, selain itu karies gigi juga menjadi 

penyebab utama kerusakan gigi pada anak-anak dan dewasa. Prevalensi terjadinya karies gigi 

pada anak-anak yaitu mencapai 60-80% dan pada orang dewasa hampir mencapai 100% (Qiu 

et al., 2020). Sedangkan berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menyebutkan bahwa 

penduduk Indonesia mengalami masalah mulut dan gigi dengan persentase 57,6% hal ini 

diketahui bahwa data tersebut meningkat yang awalnya pada tahun 2013 hanya 25,9%. 

Untuk mengurangi atau mencegah masalah pada mulut seperti terbentuknya karies gigi 

atau bau mulut yang disebabkan oleh bakteri, salah satu caranya yaitu dengan menggunakan 

obat kumur. Obat kumur adalah sediaan larutan yang dipergunakan untuk meningkatkan 

kesehatan rongga mulut atau kebersihan rongga mulut, obat kumur juga memberikan efek 

terhadap kesegaran nafas. Namun, jika digunakan dalam waktu yang lama obat kumur dapat 

memberikan dampak negatif khususnya obat kumur yang memiliki kandungan alkohol 

(Oktaviani et al., 2021). 

Untuk itu, diperlukan adanya alternatif lain agar mengurangi efek negatif dari obat kumur 

yang mengandung alkohol salah satunya yaitu dengan memanfaatkan bahan-bahan alam yang 

memiliki kandungan sebagai antibakteri seperti ekstrak biji alpukat. Masyarakat mempercayai 

bahwa biji alpukat dapat mengobati berbagai macam penyakit seperti obat maag, anti 

peradangan, antibakteri, analgetik, menyembuhkan sariawan, mengobati sakit gigi, dan 

diabetes (Safitri et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Thalib & Nahar (2018) menyebutkan bahwa dalam biji buah 

alpukat terkandung senyawa berupa polifenol, flavonoid, triterpenoid, kuinon, tanin, 

monoterpenoid serta alkaloid. Dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa zona hambat 

terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan menggunakan konsentrasi 2% diketahui zona 

hambat yang terbentuk yaitu 11,51 mm, pada konsentrasi 4% zona hambat yang terbentuk yaitu 

13,61 mm, pada konsentrasi 6% zona hambat yang terbentuk yaitu 13,61 mm, pada konsentrasi 

8% zona hambat yang terbentuk yaitu 13,53 mm dan zona hambat yang terbentuk pada 

konsentrasi 10% yaitu 15,02 mm. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ialah untuk 

mengetahhi kestabilan obat kumur dengan zat aktif dari ekstrak biji alpukat. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis percobaan laboratorium dengan melakukan serangkaian 

penelitian untuk mengetahui apakah biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas 
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penghambatan terhadap Streptococcus mutans. Adapun alat yang digunakan yaitu autoklaf, 

batang pengaduk, bejana, cawan petri (Normax@), cawan porselin, corong, Erlenmeyer 

(Pyrex@), gelas beaker (Pyrex@), gelas ukur (Pyrex@), gegep, Inkubator (B-One@), Jangka 

sorong (Taffware@), kawat ose, kawat kasa, kaki tiga, kertas saring, lampu spiritus, mangkok 

kaca, mikro pipet, mortar, pipet tetes, pinset, pH meter, rak tabung, sudip, tabung reaksi 

(Pyrex@), timbangan analitik (aeDAM), toples kaca. Bahan yang digunakan yaitu air suling, 

aluminium foil, biji alpukat, povidone iodine 1% (Betadine obat kumur), etanol 96%, gliserin, 

Streptococcus mutans, handscoon, kapas, kertas whatman, peppermint oil, medium nutrient 

agar (NA), natrium benzoat, larutan mc. Farland, paperdisk, tween 80. 

Adapun prosedur kerja yang dilakukan yaitu disiapkan biji alpukat (Persea americana 

Mill) kemudian dikumpulkan lalu di cuci bersih menggunakan air mengalir kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di dalam ruangan selama 1-2 hari. Simplisia yang 

sudah kering disortasi kering yaitu memisahkan dengan benda-benda asing kemudian 

ditimbang lalu simplisia dihaluskan dan disimpan dalam wadah yang kedap udara. Selanjutnya 

sampel di ekstraksi menggunakan metode maserasi selama 3x24 jam, setelah didapatkan 

esktrak kental dilakukan formulasi obat kumur dan dilakukan pengujian terhadap obat kumur 

diantaranya uji organoleptis, pH, viskositas, cycling test dan uji aktivitas antibakteri. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Ekstraksi Biji Alpukat (Persea americana Mill) 

Jenis Pelarut Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Rendamen 

Etanol 96% 800 g 85 g 10,6% 

 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan ekstrak kental biji alpukat (Persea americana Mill) 

sebanyak 85 gram dengan menggunakan metode maserasi dimana berat sampel kering yang 

digunakan yaitu sebanyak 800 gram dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 6 liter sehingga 

diperoleh hasil rendamen sebesar 10,6%. 
 

 

Tabel 2. Formulasi Obat Kumur 

Bahan Kegunaan Konsentrasi (%) 

  F0 F1 F2 F3 

Ekstrak biji alpukat Zat Aktif 0 2 4 8 

Tween 80 Surfaktan 3 3 3 3 

Natrium Benzoate Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Gliserin Humektan 10 10 10 10 

Sorbitol Flavor 8 8 8 8 

Peppermint oil Penyegar 0,2 0,2 0,2 0,2 

Air Suling Pelarut Ad 100 ml 
Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 

ml 

 

Keterangan : 

F0  : Kontrol Negatif 

FI  : Sediaan Obat kumur Dengan Konsentrasi Ekstrak 2% 
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FII  : Sediaan Obat kumur Dengan Konsentrasi Ekstrak 4% 

FIII : Sediaan Obat kumur Dengan Konsentrasi Ekstrak 8% 

 

Berdasarkan tabel 2 digunakan ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) dengan konsentrasi 

yang berbeda pada masing-masing formula dan digunakan zat tambahan dengan konsentrasi yang sama 

pada tiap formula. 

 

Hasil Evaluasi Sediaan 
 

Tabel 3. Pengamatan Organoleptik Obat Kumur Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill)  

sebelum dan sesudah cycling test  

Sampel 

Obat 

Kumur 

Sebelum cycling test Setelah cycling test 

Bau Bentuk Warna Rasa Bau  Bentuk  Warna Rasa 

F0 Mint Cair Bening Mint, manis Mint Cair Bening Mint, manis 

FI 

Mint, 

sedikit bau 

ekstrak 

Cair 
Coklat 

jernih 
Mint, manis 

Mint khas 

ekstrak 
Cair  

Coklat 

jernih  
Mint, manis 

FII 

Mint, 

sedikit bau 

ekstrak 

Cair  
Coklat 

keruh 
Mint, manis 

Mint khas 

ekstrak 
Cair 

Coklat 

keruh 
Mint, manis 

FIII 

Mint, 

sedikit bau 

ekstrak 

Cair  Coklat 

pekat Mint, manis 
Mint khas 

ekstrak 
Cair 

Coklat 

pekat 
Mint, manis 

 

Berdasarkan data tabel 3 menunjukan bahwa semua sediaan obat kumur yang telah dibuat 

stabil dari segi organoleptis karena tidak mengalami perubahan warna, bau, bentuk dan rasa 

baik itu sebelum maupun sesudah Cycling Test. 
 

Tabel 4. Pengamatan PH Sediaan Obat Kumur Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill)  

sebelum dan sesudah cycling test  

Formula 

Obat Kumur 
Sebelum cycling test Setelah cycling test Syarat PH Signifikan 

F0 6,3 6,2 

5 - 7 0,00 < 0,05 
FI 5,8 5,6 

FII 5,5 5,4 

FIII 5,6 5,1 

 
 

Jika p<0,05 maka dinyatakan stabil 

Jika p>0,05 maka dinyatakan tidak stabil  

 

Berdasarkan data tabel 4, menunjukan bahwa semua sediaan mengalami perubahan pH 

pada saat sebelum cycling test dan sesudah cycling test. meskipun masih berada dalam range 

yang ditentukan. 
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Viskositas Sediaan Obat Kumur Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana 

Mill) sebelum dan sesudah cycling test  

Formula 

Obat Kumur 
Sebelum cycling test Setelah cycling test Syarat Viskositas Signifikan 

F0 4,00 mPa’s 4,00 mPa’s 

+7,5 mPa’s 0,00 < 0,05 
FI 3,00 mPa’s 4,60 mPa’s 

FII 3,60 mPa’s 4,60 mPa’s 

FIII 4,00 mPa’s 5,70 mPa’s 

 
 

Jika p<0,05 maka dinyatakan stabil 

Jika p>0,05 maka dinyatakan tidak stabil 

 

Berdasarkan data tabel 5, menunjukan hasil uji viskositas pada sediaan obat kumur yang 

telah dibuat terjadi perubahan viskositas pada beberapa formula yakni FI, FII, dan FIII obat 

kumur setelah dilakukan cycling test, sedangkan pada kontrol negatif tidak terjadi perubahan 

viskositas. 

 
Hasil Pengujian Antibakteri 
 

Tabel 6. Hasil pengukuran diameter zona hambat sediaan Obat Kumur Ekstrak Biji Alpukat 

(Persea americana Mill) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

Sampel Obat 

Kumur 

Diameter zona hambat Diameter 

rata-rata 

Keterangan 

hambatan 
Signifikan 

I II III    

F1 9,8 7,6 11 9,4 mm Sedang  

0,001 < 0,05 

F2 12,0 11,0 12,9 11,9 mm Kuat  

F3 12,5 12,7 13,3 12,8 mm Kuat  

K+ 15,5 12,9 13,5 13,9 mm Kuat  

K- - - - - Tidak Ada 

 

Keterangan : 

F1  : Formula mouthwash dengan kandungan zat aktif konsentrasi 2% 

F2  : Formula mouthwash dengan kandungan zat aktif konsentrasi 4% 

F3  : Formula mouthwash dengan kandungan zat aktif konsentrasi 8% 

K+ : Kontrol positif (povidon-iod) 

K- : Kontrol negatif 

 

Berdasarkan data tabel 6 menunjukan bahwa, sediaan FI memiliki zona hambat yang 

masuk dalam kategori sedang, untuk sediaan FII dan FIII serta kontrol positif memiliki zona 

hambat yang masuk kategori kuat sedangkan untuk kontrol negatif tidak memiliki zona hambat. 

Pada pengujian ANOVA jika p > 0,05 maka secara signifikan menunjukkan tidak ada 

perbedaan data. Jika p < 0,05 maka secara signifikan menunjukkan ada perbedaan data. 

 

PEMBAHASAN 
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Tanaman yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman alpukat (Persea americana 

Mill) yang mana bagian dari tanaman yang digunakan yaitu biji dari buah alpukat. Buah alpukat 

(Persea americana Mill) diperoleh dari desa Dolago, Palu Sulawesi Tengah. Tanaman alpukat 

(Persea americana Mill) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder dari berbagai 

golongan diantaranya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid 

(Basuki, 2020). Biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki efek sebagai hipoglikemia, 

dipergunakan untuk tanaman obat seperti pengobatan ginjal, sakit gigi, maag yang kronis, 

tekanan darah tinggi serta gula darah tinggi (Halimah et al., 2018). Penelitian dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kestabilan baik secara fisika dan kimia serta aktivitas dari sediaan 

obat kumur dari ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia, 

Laboratorium Teknologi Sediaan dan Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Farmasi, 

Universitas Megarezky Makassar. 

Pada proses ekstraksi dilakukan secara maserasi dimana dalam proses ini terdapat 

beberapa tahapan, yang pertama yaitu pengambilan sampel. Proses selanjutnya yaitu sampel 

yang telah dikumpulkan di sortasi basah yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran pada 

sampel. Setelah itu sampel biji alpukat (Persea americana Mill) di cuci hingga bersih pada air 

mengalir, kemudian proses perajangan yaitu biji alpukat dipotongpotong setipis mungkin agar 

pada saat proses pengeringan sampel cepat kering. Tahapan selanjutnya yitu biji alpukat yang 

telah dipotong-potong diangin-anginkan hingga sampel kering. Dalam proses pengeringan 

sampel tidak boleh dikeringkan dibawah sinar matahari langsung untuk itu sampel hanya 

diangin-anginkan saja. Hal ini dilakukan agar kandungan simplisia tidak rusak. Sinar 

ultraviolet dari matahari menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia bahan yang 

dikeringkan (Dharma et al, 2020). Setelah itu simplisia diserbukkan untuk kemudian di 

maserasi. Sebanyak 800 g simplisia biji alpukat (Persea americana Mill) direndam dalam 

etanol 96% sebanyak 6 liter. Kemudian dilakukan metode maserasi 3x24 jam untuk 

memperoleh ekstraksi yang baik. Kemudian diuapkan menggunakan Rotary evaporator untuk 

memperoleh ekstrak kental dari biji alpukat (Persea americana Mill). 

Diformulasikan sediaan obat kumur yang terdiri atas natrium benzoat, tween 80, gliserin, 

sorbitol, ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) dan peppermint oil serta air suling yang 

digunakan untuk melarutkan bahan dan mencukupkan volume yang diinginkan. Natrium 

benzoat digunakan sebagai pengawet agar obat kumur dapat disimpan dalam waktu yang lama, 

tween 80 digunakan sebagai surfaktan yang berfungsi sebagai emulgator dalam larutan akan 

menyebabkan turunnya tegangan permukaan larutan, gliserin digunakan sebagai humektan 

berfungsi untuk menjaga bahan-bahan obat kumur agar tidak menguap ke udara, peppermint 

oil digunakan karena memiliki aroma dan rasa yang segar dan sedikit pedas di mulut sehingga 

dapat meningkatkan sensasi di mulut pada saat obat kumur digunakan. Setelah sediaan obat 

kumur dengan berbagai formula telah dibuat dilanjutkan dengan evaluasi terhadap obat kumur 

untuk melihat kestabilan dari setiap formula obat kumur yang dibuat. Untuk mengetahui 

sediaan stabil atau tidak dapat dilakukan dengan melakukan melihat organoleptis pada sediaan, 

pengujian ini meliputi warna, bau, rasa dan bentuk. Selain itu, dilakukan juga pengukuran 

terhadap pH sediaan dan viskositas sediaan. Pengujian tersebut dilakukan sebelum dan sesudah 

cycling test, apabila tidak ada perubahan pada uji organoleptis, pH dan viskositas maka sediaan 

dapat dikatakan stabil. 

Hasil uji organoleptis sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) 

sebelum cycling test pada formula I yaitu bentuknya cair, berwarna coklat jernih, bau mint 

dengan sedikit bau ekstrak, rasanya manis dan mint. Pada formula II berbentuk cair, berwarna 

coklat keruh, bau mint dengan sedikit bau ekstrak, rasanya manis dan mint. Pada formula III 

sediaan berbentuk cair, berwarna coklat pekat, berbau mint dengan sedikt bauk ekstrak, rasa 

manis dan mint. Pada kontrol negatif memiliki bentuk yang cair, berwarna bening, berbau mint 
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dan rasanya manis mint. Dari data tersebut sama dengan data sesudah cycling test yang artinya 

sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) tidak mengalami perubahan 

secara organoleptis baik sebelum maupun sesudah cycling test maka dapat dikatakan bahwa 

sediaan tersebut sabil secara organoleptis. 

Pengujian pH sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill). Pengujian 

pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, didapatkan hasil yang berbeda antara pH 

sebelum dan sesudah cycling test pada semua sediaan. Pada formula I yaitu pH sebelum dan 

sesudah berturut yaitu 5,8 dan 5,6. Pada formula II pH yang didapatkan yaitu 5,5 dan 5,4. Pada 

formula III pH yang didapatkan yaitu 5,6 dan 5,1. Sedangkan kontrol negatif (F0) pH yang 

didapatkan yaitu 6,3 dan 6,2. Meskipun terjadi perubahan pH sebelum dan sesudah cycling test 

sediaan obat kumur dari ekstrak biji alpukat (Persea Americana Mill) masih memenuhi range 

pH obat kumur yang telah ditentukan yaitu 5-7. Penurunan pH pada sediaan terjadi dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti wadah yang digunakan selama penyimpanan kurang 

rapat sehingga karbon dioksida bisa masuk dan berinteraksi dengan fase air pada sediaan 

sehingga membuat sediaan menjadi asam (Lidia,2020). Penurunan pH yang terjadi juga 

disebabkan karena terurainya gugus fenol pada senyawa polifenol yang terdapat dalam ekstrak 

biji alpukat dalam air. Penguraian ini menyebabkan bertambahnya jumlah H+ sehingga pH 

obat kumur menurun (Aulia, 2017). Berdasarkan data hasil uji pH yang didapatkan dianalisis 

dengan menggunakan paired test dan menunjukan hasil p<0,05, yang artinya pH sediaan antara 

sebelum dan sesudah Cycling Test tidak menunjukan adanya perbedaan data. 

Berikutnya yaitu hasil pengujian viskositas sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat 

(Persea americana Mill). Pengujian dilakukan menggunakan viskometer Nd J-8S rotor 1 pada 

kecepatan 60 rpm. pengujian viskositas sebelum dan sesudah cycling test mengalami 

perubahan. Pada formula I viskositas yang didapatkan yaitu 3,00 mPa’s dan 4,60 mPa’s. Pada 

formula II viskositas sebelum dan sesudah cycling test yaitu 3,60 mPa’s dan 4,60 mPa’s. Pada 

formula III viskositas sebelum dan sesudah cycling test yaitu 4,00 dan 5,70 mPa’s. Sedangkan 

pada kontrol negatif (F0) viskositas sebelum dan sesudah cycling test tidak mengalami 

perubahan. Meskipun viskositas sediaan mengalami perubahan sesudah cycling test, namun 

nilai viskositas masih berada pada range viskositas obat kumur yang telah ditentukan yaitu 

±7,25 mPa’s. Perubahan viskositas ini dapat dipengaruhi oleh penambahan ekstrak pada 

sediaan yang mana semakin tinggi konsentrasinya maka akan semakin tinggi pula 

viskositasnya. Selanjutnya, data hasil uji viskositas sediaan yang telah didapatkan dianalisis 

dengan uji Paired Sample T-Test dengan hasil viskositas memiliki nilai p<0,05 yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna dan viskositas antara data sebelum dan sesudah 

cycling test dinyatakan stabil. 

Penelitian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antibakteri sediaan obat kumur ekstrak 

biji alpukat (Persea americana Mill) terhadap Streptococcus mutans. Pengujian antibakteri 

dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil yang pengujian antibakteri yang didapatkan 

yaitu pada formula I dengan konsentrasi 2% rata-rata zona bening yang terbentuk yaitu sebesar 

9,4 mm. pada formula II dengan konsentrasi 4% rata-rata zona bening yang terbentuk yaitu 

sebesar 11,9 mm. pada formula III dengan konsentrasi 8% rata-rata zona bening yang terbentuk 

yaitu sebesar 12,8 mm. Pada kontrol negatif (F0) tidak terbentuk zona bening. Sedangakan 

pada kontrol positif dengan menggunakan obat kumur komersil yang mengandung povidine 

iodine (Betadine obat kumur) zona bening yang terbentuk yaitu sebesar 13,9 mm. berdasarkan 

hasil tersebut sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki 

aktivitas antibakeri yang masuk dalam kategori sedang-kuat. Dimana kategori sedang 

didapatkan pada formula I sedangkan formula II, III dan kontrol positif masuk dalam kategori 

kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Thalib dan Nahar (2018) yang 

mengatakan bahwa ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas antibakteri 

yang masuk dalam kategori kuat. Berdasarkan hasil analisis statistika uji normalitas dan 
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homogenitas diperoleh nilai signifikan > 0,05 yang artinya data tersebut terdistribusi normal 

dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji statistika menggunakan One way 

ANOVA, dimana data yang diperoleh yaitu nilai p< 0,05, yang artinya terdapat perbedaan yang 

bermakna (signifikan) pada masing-masing formula. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang digunakan maka zona hambat yang terbentuk semakin besar akibat 

semakin banyaknya senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill). 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill) stabil secara fisika kimia dalam bentuk sediaan obat kumur. Sedangkan 

sediaan obat kumur ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas antibakteri 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi yang 

efektif yaitu konsentrasi 4%. 
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